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Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya Tuhan-mu Dia-
lah yang lebih mengetahui siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia-lah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. (QS. An Nahl : 125) 
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ABSTRAK 

 

SYIFA ABDUL LATHIF, Ideologi Pendidikan dan Implikasinya pada 
Kurikulum (Studi di PP. al-Muttaqien, Muhammadiyah Boarding  School dan 
PPTQ Ibnu Abbas) Tesis Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2016 

Setiap organisasi keislamaan di Indonesia memiliki ideologi masing-
masing. Ideologi tersebut mereka terjemahkan menjadi sebuah tujuan, visi, dan 
misi organisasi. Organisasi-organisasi keislaman tersebut mendirikan lembaga 
pendidikan. Di setiap lembaga pendidikan terdapat kurikulum. Kurikulum di 
lembaga pendidikan tersebut tidak lepas dari ideologi yang mereka yakini. Lebih 
jauh, ideologi ini memiliki implikasi terhadap pendidikan Islam yang 
diselenggarakan di setiap lembaga pendidikan berbasis organisasi 

Penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif, tempat penelitian di PP. 
Al Muttaqien Pancasila Sakti, Muhammadiyah Boarding School, dan PPTQ Ibnu 
Abbas. Subyek penelitian ini adalah pengasuh pesantren sedangkan informannya 
adalah para ustad.  Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi. Analisis 
data menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa peran Pesantren al-
Muttaqien Pancasila Sakti adalah (1) nasionalisme religius, perdamaian universal. 
Untuk menanamkan ideologi, dimasukkan mata pelajaran ke-NU-an Aswaja dan 
Siroh Mbah Liem (2) MBS menekankan kembali kepada Al Quran dan sunnah 
dan membentuk kader muhammadiyah. Diajarkan materi kemuhammadiyahan 
untuk membentuk kader muhammadiyah yang berilmu dan berakhlak (3) PPTQ 
Ibnu Abbas mengusung dakwah Islamiyah sebagai usaha untuk menuju kemuliaan 
Islam. Untuk menanamkannya terdapat mata pelajaran sejarah Islam yang khusus 
membahas Turki Usmani, Siroh Nabawiyah, Tsaqofah dan Halaqah Tarbawi. 

 
Kata kunci : Ideologi, Kurikulum, Pendidikan Islam 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang plural. Negara yang memiliki 

banyak suku bangsa dan agama. Indonesia adalah negara yang berdasarkan 

pancasila. Dengan dasar Pancasila tersebut, negara mengakui eksistensi 

semua suku dan agama. 

 Di Indonesia, agama Islam adalah agama mayoritas. Organisasi-

organisasi yang bernafaskan Islam sudah muncul sejak zaman perjuangan 

kemerdekaan sebagai wadah perjuangan kala itu. Seperti KH Hasyim 

Asy’arie pendiri organisasi keagamaan terbesar di Indonesia, Nahdlatul 

Ulama, mengeluarkan Resolusi Jihad untuk menggerakkan warga untuk 

berjuang melawan penjajah. 

 Banyak sekali organisasi-organisasi keagamaan, dalam hal ini 

organisasi keislaman yang ada di Indonesia, dengan ideologi, visi dan misi 

yang sangat beragam. Beberapa organisasi tersebut ada yang mendirikan 

amal usaha seperti sekolah, pondok pesantren, perguruan tinggi, rumah 

sakit, dan lain-lain. Seperti dua organisasi keagamaan terbesar di 

Indonesia, yaitu NU dan Muhammadiyah. NU didirikan oleh KH. Hasyim 

Asy’arie dan Muhammadiyah didirikan oleh KH. Ahmad Dahlan. Beliau 

berdua merupakan sahabat yang pernah bersama-sama belajar kepada 

Syekh Ahmad Khatib bin Abdul Latif al Minangkabawi. Tidak hanya NU 

dan Muhammadiyah, ada pula gerakan dakwah yang sering disebut 
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sebagai jamaah tarbiyah. Para kader jamaah tarbiyah inilah yang juga 

mendirikan PKS, dan Jaringan Sekolah Islam Terpadu. Pernyataan ini 

sesuai dengan penjelasan Ustad Umar bahwa sekolah Islam terpadu 

didirikan oleh Ustad Hilmi yang merupakan petinggi PKS.1 

 Setiap organisasi keislamaan di Indonesia memiliki ideologi 

masing-masing. Ideologi tersebut mereka terjemahkan menjadi sebuah 

tujuan, visi, dan misi organisasi. Organisasi-organisasi keislaman tersebut 

mendirikan lembaga pendidikan. Di setiap lembaga pendidikan terdapat 

kurikulum. Kurikulum di lembaga pendidikan tersebut tidak lepas dari 

ideologi yang mereka yakini. Lebih jauh, ideologi ini memiliki implikasi 

terhadap pendidikan Islam yang diselenggarakan di setiap lembaga 

pendidikan berbasis organisasi 

 Berbeda dengan sekolah atau madrasah negeri yang kurikulumnya 

mengikuti kementerian pendidikan, sekolah atau madrasah swasta yang 

dikelola oleh organisasi keislaman, ataupun  anggota organisasi keislaman 

kurikulumnya disusun oleh organisasi atau yayasan dikelola oleh anggota 

suatu organisasi tersebut. Sejatinya Sekolah swasta khususnya yang berada 

dibawah yayasan ataupun organisasi keislaman juga mengikuti kurikulum 

pemerintah, tetapi biasanya menyusun sendiri kurikulum pendidikan Islam 

yang disesuaikan dengan kebutuhan. Dalam Kurikulum yang disusun 

tersebut tidak lepas dari ideologi, tujuan dari organisasi. Penelitian 

Maryono dkk. menunjukkan bahwa secara historis, sekolah Islam terpadu 

1 Wawancara dengan Ustad Umar  di PPTQ Ibnu Abbas tanggal 26 Mei 2016 
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di Indonesia dipengaruhi oleh ideologi ormas dan parpol tertentu. Lebih 

jauh bahkan ormas bersama parpol tertentu menyusun konsep pendidikan 

Islam terpadu yang nantinya bisa digunakan untuk menaikkan 

elektibilitasnya dalam perpolitikan.2  

 Seperti kita ketahui, terdapat beberapa organisasi keislaman yang 

mendirikan lembaga pendidikan. Pondok pesantren umumnya sangat lekat 

dengan NU, banyak kyai-kyai pondok tersebut merupakan anggota NU. 

Pesantren merupakan lembaga pendidikan tertua di Indonesia dengan 

sistem pembelajaran yang klasik dan belajar mengkaji kitab-kitab klasik. 

Muhammadiyah hadir dengan mencoba mengintegrasikan pendidikan 

agama dan sekolah umum dan mendirikan madrasah. Tentu pendidikan 

Islam di madrasah tidak seperti pesantren. Dalam perkembangannya, 

muhammadiyah juga mendirikan “pesantren” atau lebih dikenal sebagai 

muhammadiyah boarding school yang mengadopsi sistem asrama. Tidak 

hanya muhammadiyah, para kader-kader Partai keadilan sejahtera yang 

merupakan partai politik bernafaskan Islam juga mendirikan lembaga 

pendidikan yang sering disebut sekolah Islam terpadu. Sekolah Islam 

terpadu memiliki jaringan yang disebut Jaringan Sekolah Islam Terpadu. 

Berbeda dengan NU dan Muhammadiyah, sekolah ini lebih concern 

kepada akhlak dan pembentukan karakter muslim. Beberapa Sekolah Islam 

terpadu diketahui juga mengadopsi sistem asrama. 

2 Maryono Dkk, Dinamika Perkembangan Pendidikan Islam Terpadu Sebuah Tinjauan 
Fenomenologi, dalam Mukodi (ed) Pendidikan, Budaya, dan Ideologi Sebuah Diskursus 
(Pacitan, LPPM press : 2013) hlm. 257 
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 Berangkat dari banyaknya lembaga pendidikan yang memiliki 

afiliasi dengan organisasi keislaman yang berkembang di Indonesia, 

penulis tertarik terhadap ideologi yang diterjemahkan menjadi sebuah 

kurikulum lembaga pendidikan tersebut. Dari ideologi dan kurikulum 

dapat dilihat seperti apa model pendidikan Islam yang dikembangkan oleh 

masing-masing lembaga pendidikan. seperti kita ketahui organisasi-

organisasi tersebut mempunyai keragaman visi dan misi bahkan ideologi. 

Pendidikan Islam yang diselenggarakan oleh lembaga pendidikan tersebut 

pasti memiliki perbedaan corak, kurikulum, dan fokusnya. Seperti sekolah 

dan pesantren NU yang cenderung tradisional akomodatif yang 

menekankan penguasaan ilmu alat dan pemantapan pemahaman Ahlus 

Sunnah wal Jamaah. Sekolah muhammadiyah yang menekankan tajdid 

dan mengajarkan kemuhammadiyahan serta Sekolah Islam terpadu lebih 

memfokuskan kepada pembentukan akhlak dan kepribadian muslim.  

Penulis merasa perlu untuk menganalisis lebih dalam dan 

membandingkan ideologi pendidikan dan bagaimana implikasinya 

terhadap kurikulum khususnya pendidikan Islam yang diajarkan di 

lembaga pendidikan NU, Muhammadiyah dan Jaringan Sekolah Islam 

terpadu. 

Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren al-Muttaqien 

Pancasila Sakti sebagai Lembaga pendidikan berbasis NU, 

Muhammadiyah Boarding School sebagai lembaga pendidikan 

Muhammadiyah, dan PPTQ Ibnu Abbas sebagai lembaga pendidikan yang 
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memilih Jaringan Sekolah Islam Terpadu sebagai bagian dari pesantren. 

Penelitian ini dilakukan di Klaten karena mempertimbangkan jarak antara 

beberapa tempat penelitian. Selain itu penulis sengaja mengambil satu 

tempat untuk setiap organisasi yang dianggap mewakili organisasi 

tersebut. Di Pondok Pesantren al-Muttaqien Pancasila Sakti, karena 

memang kultur NU sangat lekat seperti yang terlihat pada kegiatan 

manaqib, yasinan, pembacaan maulid al-Barzanji.3 Muhammadiyah 

Boarding School atau disingkat MBS dipilih karena peneliti melihat bahwa 

MBS merupakan lembaga pendidikan muhammadiyah satu-satunya di 

Klaten yang mengadopsi sistem asrama.4 PPTQ Ibnu Abbas merupakan 

lembaga pendidikan Islam terpadu yang paling menonjol di Klaten. 

Menurut salah satu ustad, PPTQ Ibnu abbas mengedepankan tahfidz dan 

halaqah yang menekankan pada pembentukan akhlak.5 Terlihat dari 

observasi awal, pendidikan Islam yang diselenggarakan memiliki 

kesamaan dan perbedaan. Penulis merasa tertarik untuk mengetahui dan 

menganalisis lebih jauh seperti apa kurikulum yang dikembangkan 

khususnya terkait dengan pendidikan Islam yang ada di setiap lembaga 

pendidikan berbasis organisasi tersebut.  

B. Rumusan Masalah 

1. Apa ideologi yang menjadi dasar organisasi keislaman di lembaga 

pendidikan PP al Muttaqien, MBS dan PPTQ Ibnu Abbas? 

3 Hasil observasi di PP al Muttaqien pada tanggal 4 desember 2015 
4 Hasil wawancara dengan Ustad Fachrudin, direktur MBS Klaten tanggal 6 desember 

2015 
5 Hasil wawancara dengan Ustad Umar, di PPTQ Ibnu Abbas tanggal 4 desember 2015 
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2. Bagaimana implikasi ideologi terhadap kurikulum yang ada di 

lembaga pendidikan berbasis organisasi Islam PP al Muttaqien, MBS 

dan PPTQ Ibnu Abbas? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan  

a) Mendeskripsikan ideologi pendidikan yang menjadi dasar PP al 

Muttaqien, MBS dan PPTQ Ibnu Abbas 

b) Mengetahui implikasi ideologi pendidikan Islam terhadap 

kurikulum pendidikan Islam di PP al Muttaqien, MBS dan PPTQ 

Ibnu Abbas 

2. Kegunaan  

a) Kegunaan teoritis 

1) Memberikan sumbangan pemikiran bagi pendidikan tentang 

organisasi keislaman yang ada di Indonesia 

2) Memberikan wawasan tentang pendidikan Islam yang 

dikembangkan oleh lembaga pendidikan yang didirikan oleh 

organisasi-organisasi keislaman. 

b) Manfaat Praktis 

1) Membuka cakrawala bagi masyarakat terkait organisasi 

keislaman. 

2) Memberi masukan bagi guru agama Islam untuk 

mengembangkan pendidikan yang multikultural dan toleran. 
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D. Studi Pustaka 

Berdasarkan penelusuran terhadap penelitian-penelitian terdahulu, 

penulis menemukan beberapa kajian yang terkait dengan tema penelitian 

ini, diantaranya :  

Disertasi yang berjudul “ Sekolah Islam Terpadu (genealogi, 

ideologi dan sistem pendidikan). Penelitian ini mencari genealogi, 

konstruksi ideologi sekolah Islam terpadu dan implikasinya terhadap 

sistem pendidikan. Penelitian ini menjelaskan bahwa sekolah Islam 

terpadu didirikan oleh kader-kader PKS dan KAMMI yang sebelumnya 

dikenal sebagai aktivis jamaah tarbiyah. Sistem pendidikan yang 

dipengaruhi oleh ideologi, diadopsi oleh konsep Islam kaffah IM. 

Kurikulum nasional dimodifikasi menjadi kurikulum Islam terpadu.6 

Disertasi Berjudul Ideologi Pendidikan Pesantren Dan 

Implikasinya Terhadap Paham Keagamaan (Studi Komparasi Antara 

Pondok Pesantren Al Muayyad Dan Pondok Pesantren Al Mukmin 

Ngruki). Disertasi ini bertujuan mengetahui ideologi yang diusung kedua 

pesantren tersebut, dan mencari implikasinya terhadap pemahaman 

keagamaan santrinya,  dimana PP Al Muayyad adalah sebuah pesantren 

NU, dan Ngruki adalah pesantren bercorak salafi-haraki. Al muayyad 

sebagai pesantren bercorak moderat dengan prinsip rahmatan lil ‘alamin. 

6 Suyatno, Sekolah Islam terpadu (genealogi, ideologi dan sistem pendidikan) disertasi 
Kependidikan Islam UIN Sunan Kalijaga, 2013, tidak dipublikasikan 
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Al Mukmin Ngruki adalah pesantren yang dinilai oleh sebagian orang 

sebagai fundamentalis, radikalis atau ekstremis.7 

Berbeda dengan kedua penelitian tersebut diatas, penelitian ini 

memfokuskan pada ideologi dan kurikulum di lembaga pendidikan 

berbasis organisasi seperti pondok pesantren yang bercorak NU, 

Muhammadiyah dan sekolah Islam terpadu. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini digunakan metode kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang 

yang diamati.8 Penelitian ini adalah deskriptif-analitis. 

2. Sumber Data 

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah 

subjek dari mana dapat diperoleh. Dalam penelitian kualitatif, data 

yang dikumpulkan berhubungan dengan fokus penelitian. Arikunto 

mengklasifikasi sumber data ke dalam tiga bagian, yaitu sumber data 

berupa orang (person), sumber data berupa tempat (place) dan sumber 

7 Supriyanto, Ideologi Pendidikan Pesantren dan Implikasinya Terhadap Pemahaman 
Keagamaan (Studi Komparasi antara Pondok Pesantren Al Muayyad dan Pondok 
Pesantren Al Mukmin Ngruki) disertasi Islamic Studies UIN Sunan Kalijaga, 2014, 
tidak dipublikasikan 

8 Basrowi dkk, Memahami Penelitian Kualitatif  (Jakarta, Rineka Cipta : 2008 ) hlm. 1 
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data berupa simbol (paper) yang cocok untuk penggunaan metode 

dokumentasi.9 

Secara umum, sumber data dapat dibagi menjadi dua, yaitu : 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data pokok yang diperoleh 

langsung dari sumber pertamanya yang menjadi fokus dari 

penelitian ini. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data 

primernya adalah ketua yayasan, pengasuh, ustad serta dokumen 

resmi yang dikeluarkan oleh lembaga pendidikan tersebut. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data penunjang yang berkaitan 

dengan masalah yang tengah diteliti. Dalam hal ini, yang mejadi 

sumber data sekunder dalam penelitian ini diantaranya adalah 

buku-buku serta penelitian yang terkait dengan lembaga 

pendidikan tersebut 

3. Pengumpulan data 

a. Observasi 

Metode observasi dapat disebut juga sebagai pengamatan. 

Teknik pengamatan ini didasarkan atas pengamatan secara 

langsung dan juga memungkinkan melihat dan mengamati sendiri, 

9 Suharsimi Arikuto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 1998), hlm. 114. 
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kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana kejadian 

yang terjadi pada keadaan sebenarnya.10 

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai 

Proses pembelajaran PAI di lembaga pendidikan berbasis 

organisasi Islam. 

b. Interview/ wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang 

mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan yang diajukan.11 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan kepada informan 

dimana pertanyaan-pertanyaaan tersebut telah disiapkan dan dibuat 

kerangka-kerangka sistematik sebelum berada di lokasi penelitian. 

Selanjutnya pertanyaan yang disampaikan kepada informan dapat 

berkembang sesuai dengan kejelasan jawaban yang dibutuhkan, 

meskipun pertanyaan tersebut tidak tercantum dalam daftar 

pertanyaan. 

Metode ini digunakan untuk mengetahui bagaimana 

ideologi dan pandangan guru di lembaga pendidikan berbasis 

organisasi Islam. 

 

10 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta, Rosda Karya : 2002) hlm. 
174 
11 Ibid., hlm. 186 
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti setiap 

bahan tertulis/film yang tidak dipersiapkan karena adanya 

permainan peneliti.12 Metode ini digunakan untuk memperkuat 

perolehan data dari pengamatan dan wawancara. Metode ini 

dipakai untuk data yang berkaitan dengan  visi, misi, tujuan, 

kurikulum lembaga pendidikan berbasis organisasi Islam 

4. Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan 

data yang memanfaatkan sesuatu lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.13 

5. Analisis Data 

Dalam menganalisis data peneliti menggunakan model Miles 

dan Huberman.14 

a) Reduksi data 

Proses merangkum, memilih hal-hal pokok dan memfokuskan pada 

hal-hal penting, serta membuang yang tidak perlu 

b) Penyajian data 

Setelah data direduksi, maka kemudian data disajikan untuk 

memudahkan dalam memahami apa yang terjadi. 

12 Ibid., hlm. 161 
13 Ibid., hlm. 330 
14 Mattew B, Miles dan Micheal Huberman, Analisis Data Kualitatif (Jakarta, UI Press : 

1992) Hlm. 19 
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c) Verifikasi data 

Verifikasi data dalam penelitian ini merupakan kesimpulan yang 

merupakan jawaban dari masalah yang dirumuskan sejak awal. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

 

A. Kesimpulan  

Setelah melakukan penelitian dan mengumpulkan data, mengolah serta 

menganalisa sebagai hasil penelitian sebagai hasil penelitian pada bab-bab 

sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Ideologi Pondok Pesantren al Muttaqien Pancasila Sakti mengusung tema 

Islam yang dipadukan dengan Pancasila. Muhammadiyah Boarding 

school menekankan pada pembentukan kader muhammadiyah yang 

berilmu dan berakhlak. Mengembangkan ukhuwah Islamiyah dan 

kembali kepada Al Quran dan Hadis. PPTQ Ibnu Abbas menekankan 

pada pembentukan karakter Islam yang kaffah dan kader dakwah yang 

mengajarkan Islam yang sempurna. 

2. PP. Al Muttaqien Pancasila Sakti merupakan pesantren berbasis NU 

dengan kurikulum Khas pesantren NU, memadukan antara Islam dan 

nasionalisme pancasila. Kitab yang digunakan merupakan kitab yang 

umumnya dipakai di pesantren NU. terdapat juga mata pelajaran siroh 

Mbah Liem yang mengajarkan nasionalisme dan perdamaian universal, 

serta mata pelajaran ke NU an Aswaja. MBS merupakan pesantren 

Muhammadiyah dengan kurikulum campuran klasikal dan non Klasikal. 

kitab yang digunakan cukup beragam dan sejalan dengan semangat 

kembali kepada al Qur’an dan Sunnah. Kitab yang digunakan di MBS 
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lebih condong ke timur tengah dan beberapa kitab Gontor yang dinilai 

sesuai dengan ideologi Muhammadiyah. Untuk menanamkan ideologi 

Muhammadiyah, MBS terdapat pelajaran kemuhammadiyahan. PPTQ 

Ibnu Abbas merupakan pesantren tarbiyah, menginginkan sebuah konsep 

pendidikan Islam yang berbeda dengan yang lainnya. Berbasis konsep 

pendidikan Al Qur’an dan nabi Muhammad. Kitab yang digunakan juga 

beberapa berasal dari timur tengah karya Muhammad bin Abdul Wahab 

dan beberapa karya Ustad Muin. Untuk membentuk kader tarbiyah dan 

dakwah terdapat beberapa mata pelajaran Sejarah Islam yang khusus 

membahas sejarah Turki Usmani, Siroh Nabawiyah, Tsaqofah dan 

Halaqoh  Tarbawi yang mendorong santri menjadi kader dakwah 

Islamiyah. 

B. Saran  

Setelah penulis melihat dari kesimpulan diatas, penulis ingin memberikan 

beberapa saran sebagai berikut : 

1. Pembentukan kader bangsa Indonesia dengan menyatukan Islam dan 

pancasila diperlukan materi khusus yang menjadi ke-khas-an pesantren.  

2. Di MBS kurikulum lebih baik jika di buat lebih sederhana, dan dibuat 

lebih sistematis sehingga lebih efektif dalam mencapai tujuan.  

3. PPTQ Ibnu Abbas lebih baik jika memfokuskan juga terhadap fikih dan 

muamalah yang kontekstual. 
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